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Abstrak

Media pembelajaran interaktif merupakan media digital yang saling terintegrasi untuk membantu guru
berinteraksi dengan siswa. Salah satu media digital yang digunakan sebagai media pembelajaran adalah
Google Slide yang merupakan aplikasi web presentasi gratis yang disediakan oleh Google. Tujuan penelitian
ini adalah untuk kualitas dan kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis Google Slide pada materi
pecahan sederhana. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE yang memiliki
lima tahapan yaitu analisis, perancangan, pengembangan, penerapan dan evaluasi. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan kuesioner. Validasi media berdasarkan uji ahli materi dan
ahli media. Sampel penelitian yaitu siswa kelas III SDS Muhammadiyah 4 Jakarta. Hasil uji ahli materi
memperoleh skor 98% dengan kategori sangat layak dan uji media memperoleh skor 71,1% dengan kategori
layak. Respon siswa terhadap media memperoleh hasil 93% dengan kategori sangat baik. Maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Google Slide sangat baik untuk memahami konsep
dan memotivasi siswa.

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran Interakiif, Google Slide.

Abstract

Interactive learning media are digital media that are integrated with each other to help teachers interact
with students. One of the digital media used as learning media is Google Slides, which is a free
presentation web application provided by Google. The purpose of this study was to determine the quality
and feasibility of interactive learning media based on Google Slides on simple fractions. This research is
a development research using the ADDIE model which has five stages, namely analysis, design,
development, implementation and evaluation. Data was collected by means of observation, interviews
and questionnaires. Media validation is based on the test of material experts and media experts. The
research sample is the third grade students of SDS Muhammadiyah 4 Jakarta. The results of the material
expert test obtained a score of 98% in the very feasible category and the media test obtained a score of
71.1% with the appropriate category. Student responses to media obtained 93 % results in the very good
category. So it can be concluded that interactive learning media based on Google Slides is very good for
understanding concepts and motivating students.
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan yang unggul dapat dilihat salah satunya dari pemanfaatan media pembelajaran
yang digunakan oleh pendidik. Media disebut sebagai instrumen untuk menyampaikan informasi dari
pengirim kepada penerima (Suparman 1997). Media dapat dikatakan sebagai alat interaksi antara pendidik
dengan peserta didik untuk memberikan informasi dan pengetahuan (Ihsana 2017). Media terbagi menjadi
enam yaitu visual, audio visual, kombinasi slide dan suara, komputer, komputer dan interaktif video, dan
internet (Thsana 2017). Media pembelajaran adalah salah satu bagian penting dari proses pembelajaran karena
pendidik menjadi lebih mudah dalam menyampaikan materi dan membantu dalam memahami pelajaran.

Media pembelajaran interaktif merupakan media digital yang saling terintegrasi untuk membantu guru
berinteraksi dengan siswa yang mencangkup electronic text, graphics, moving images dan sound. Dalam hal
ini yang termasuk dalam konteks digital yaitu internet, telekomunikasi, interactive digital television dan game
interactive (Arindiono, Arindiono, and Ramadhani 2013). Media ini sangat tepat digunakan pada situasi saat
ini yang sedang melakukan pembelajaran daring yang diakibatkan kebijakan pemerintah dalam rangka
memutus rantai penularan virus Covid 19. Peserta didik diharuskan untuk belajar dari rumah atau study from
home yang merubah sistem pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring atau e-learning (Setiawan
et al. 2021). Karena pembelajaran dilakukan secara daring, beberapa pendidik mengalami kesulitan dalam
menyampaikan materi pelajaran sehingga dibutuhkan suatu media yang efektif dalam pembelajaran.

Salah satu pelajaran yang membutuh media agar peserta didik dapat memahami materi yang abstrak
adalah matematika. Matematika adalah ilmu yang wajib dikuasai peserta didik karena matematika merupakan
ratunya ilmu sehingga matematika diperlukan diberbagai ilmu lainnya (Rahmah 2013). Namun banyak peserta
didik yang mengalami kesulitan untuk menguasai konsep matematika apabila materi tersebut tidak di
representasikan (Damayanti and Qohar 2019). Untuk merepresentasikannya membutuhkan perantara suatu
media yang dapat mengartikan konsep yang abstrak kepada peserta didik. Salah satu materi yang memerlukan
media adalah Pecahan Sederhana, karena konsep pecahan yang tertanam dengan baik akan

Media interaktif berbasis multimedia atau website saat ini adalah salah satu pilihan yang digunakan
pendidik karena dapat dilakukan secara daring akan tetapi tetap pada fungsinya yaitu menyampaikan pesan
kepada peserta didik. Saat ini banyak platform digital berupa wehsite untuk memfasilitasi pembelajaran daring
yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik dan peserta didik. Salah satunya adalah Google Slide, yang pertama
kali dikenalkan kepada publik pada tanggal 9 maret 2006 sebagai google presentasions. Memiliki keuntungan
dapat melakukan presentasi dan tanya jawab secara daring dengan menggunakan laptop maupun smartphone
(Anshori and Syam 2018).

Hasil analisis pendahuluan yang dilakukan melalui observasi dan wawancara pada para pendidik di
kelas III SDS Muhammadiyah 4 Jakarta, dapat diketahui jika mereka hanya menggunakan media buku dan
unggahan video di Youtobe sehingga sering mendapatkan keluhan dikarenakan penjelasan kurang mendetail
yang menyebabkan siswa tidak memahami materi pelajaran. Keluhan para orang tua tersebut dikarenakan
banyaknya platform pembelajaran yang digunakan sehingga kewalahan dalam membimbing anaknya terutama
pada pelajaran matematika khususnya materi pecahan sederhana dimana siswa kurang memahami perbedaan
letak penyebut dan pembilang. Hal ini memerlukan suatu media yang dapat membuat siswa memahami
konsep akan tetapi dengan media yang praktis dan efektif.

Seiring dengan perubahan jaman ke era revolusi industri 4.0, penelitian dan pengembangan terhadap
media pembelajaran interaktif banyak dilakukan. Salah satunya dilakukan oleh (Sari, Kusuma, and Anggraini
2019) dengan hasil penelitiannya merupakan buku ajar elektronik interaktif (BAEI) berbantuan Google Slide
Dan Quizziz. Pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang menunjukkan bahwa bahan ajar interaktuf
tersebut mempunyai kualitas yang sangat baik. (Purnamasari, Heryawan, and Ardie 2019) juga melakukan
penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis Google Slide dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang menghasilkan bahan ajar yang dikembangkan mempunyai kualitas yang cukup
baik.
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Salah satu model pengembangan yaitu model ADDIE yang merupakan suatu model untuk memecahkan
masalah dalam pembelajaran yang menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik (Winarni 2018). ADDIE
terdiri dari lima tahapan yaitu analysis, design, development, implementation dan evaluation. Berdasarkan
latar belakang diatas, maka penelitian ini akan menggunakan model ADDIE untuk mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis Google Slide yang merupakan aplikasi Google dengan fitur interaktif untuk
melakukan presentasi. Tujuan dari penelitian ini untuk untuk kualitas dan kelayakan media pembelajaran
interaktif berbasis Google Slide pada materi pecahan sederhana di kelas III SDS Muhammadiyah 4 Jakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SDS Muhammadiyah 4 Jakarta, JI. Dewi Sartik No. 36 A Cawang, Kramat
Jati, Jakarta Timur. Penelitian dilakukan selama 6 (enam) bulan sejak Januari 2021 sampai dengan Juni 2021.
Sampel pada penelitian adalah siswa kelas [II SDS Muhammadiyah 4 Jakarta. Penelitian ini menggunakan
penelitian dan pengembangan (research and development).

Model yang digunakan yaitu model ADDIE yang merupakan adaptasi dari model yang dikembangkan
oleh Dick dan Carry (1996). ADDIE sebagai suatu model untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran
yang menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik (Winarni 2018). ADDIE mempunyai lima langkah
utama yaitu sebagai berikut.

1. Analisis terhadap pengembangan media (Analyze)

Tahap ini merupakan telaah dari berbagai literatur jurnal ataupun skripsi yang memiliki keterkaitan dengan
tujuan penelitian. Kemudian mengumpulkan informasi dari guru dan peserta didik dengan melakukan
observasi pada kegiatan pembelajaran, penggunaan media, dan faktor-faktor yang menyebabkan masalah.

2. Perancangan media (Design)

Tahap ini mempunyai tujuan untuk mempersiapkan rancangan media dengan membuat slide presentasi pada
materi pecahan sederhana menggunakan Google Slide. Pada tahap ini dilakukan pemilihan tema dan
pembuatan slide presentasi menggunakan Google Slide.

3. Pengembangan media (Development)

Media pembelajaran yang telah dikembangkan selanjutnya dilakukan validasi oleh dua orang ahli materi dan
ahli media untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan. Validasi materi dilakukan terhadap empat
aspek yaitu relevansi, keakuratan, konsep dasar materi, dan kesesuaian sajian dengan materi. Sedangkan
validasi media berdasarkan tiga aspek yaitu tampilan umum, tampilan khusus, dan penyajian media.

4. Implementasi (Implementation)

Jika dikatakan telah valid oleh ahli selanjutnya diterapkan kepada peserta didik yaitu siswa Kelas III SDS
Muhammadiyah 4 Jakarta dan setelah penerapan menyebarkan kuesioner untuk mengetahui bagaimana respon
terhadap produk yang dikembangkan yaitu media interaktif berbasis Google Slide.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap ini adalah tahap untuk melakukan perbaikan akhir apabila terdapat kekurangan setelah diterapkan
kepada peserta didik sehingga untuk media selanjutnya akan lebih baik.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara dan angket. Penggunaan angket
yaitu sebagai angket validasi materi, validasi media, dan angket respon. Observasi dilakukan untuk
mengetahui bagaimana kesulitan peserta didik dalam pembelajaran dikelas. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif. Perhitungan angket menggunakan skala likerr dengan skala 5 yang
kemudian diinterpretasikan dengan acuan (Azizah 2019) yang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Interpretasi hasil skor skala likert
Kriteria Validitas Tingkat Validitas

810 % - 1000 % Sangat layak
61.0 % -809 % Layak

410 % -609 % Kurang layak
210 % -409 % Tidak layak

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil
Pengembangan media pembelajaran interaktif pada materi pecahan sederhana ini dikemas dengan
bentuk Google Slide. Media pembelajaran interaktif ini menghasilkan penelitian dengan langkah sebagai
berikut.
. Analisis terhadap pengembangan media (Analyze)
Pada tahap ini menghasilkan suatu rumusan konsep yaitu.
a. Analisis terhadap kebutuhan dan karakteristik yang menyatakan bahwa keterbatasan media dan
kurangnya pengembangan media yang digunakan.
b. Materi dan soal pada media pembelajaran yang disesuaikan dengan acuan kompetensi inti dan
kompetensi dasar kurikulum sekolah.
¢. Persiapan terhadap alat dan bahan yang digunakan yaitu konsep rancangan slide presentasi, gambar
animasi, video maker dan rekaman suara untuk video pembelajaran.
2. Perancangan media (Design)
Pada tahapan ini, dilakukan rancangan menggunakan Google Slide yang dibuat berwarna dan menarik sesuai
dengan jenjang peserta didik dengan menambahkan berbagai gambar dan audio. Hasil desain media dengan
menggunakan Google Slide secara garis besar yaitu sebagai berikut.

Gambar 1. Pendahuluan Media Pembelajaran
Gambar 1 merupakan desain halaman utama dengan berbagai menu yaitu info, petunjuk penggunaan, absensi,

berdoa dan pembelajaran.
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Gambar 2. Materi Media Pembelajaran
Gambar 2 merupakan salah satu halaman materi yang akan menjalaskan mengenai materi pecahan sederhana.
Materi dibuat dengan tampilan yang menarik dan juga menggunakan video pembelajaran.
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Gambar 3. Latihan Soal Media Pembelajaran

Gambar 3 merupakan contoh slide yang menampilkan mengenai latihan soal yang apabila siswa memilih
salah satu jawaban yang tersedia maka akan diketahui apakah benar atau salah dan bagaimana
penyelesaiannya.

EVALUASI

Gambar 4. Evaluasi Media Pembelajaran
Gambar 4. Merupakan slide yang menampilkan evaluasi pembelajaran. Setelah pembelajaran dilakukan
selanjutnya akan dilakukan evaluasi yang mana hasilnya akan diketahui apakah selama pembelajaran siswa
menyimak dengan baik atau tidak.
3. Pengembangan media (Development)
Media pembelajaran interaktif berbasis Google Slide yang dikembangkan ini divalidasi ahli materi dan ahli
media. Hasil validasi ahli materi terhadap seluruh aspek yaitu sebesar 98% yang termasuk dalam kategori
sangat layak dan hasil validasi ahli media yaitu sebesar 71,1% yang termasuk dalam kategori layak. Berikut
ini akan disajikan rincian penilaian ahli materi sesuai Tabel 2 dan ahli media sesuai Tabel 3.

Tabel 2. Hasil validasi media interaktif berbasis Google Slide oleh ahli materi

Aspek Perolehan Skor Rata-rata Presentasi Kategori
Relevansi 15 100% Sangat Layak
Keakuratan 19 95% Sangat Layak
Konsep Dasar Materi 10 100% Sangat Layak
Kesesuaian sajian dengan kebutuhan
yang berpusat pada peserta didik 10 100% Sangat Layak
dalam materi Pecahan Sederhana

Rata-rata Presentase ) 98% ~ Sangat Layak

Tabel 3. Hasil validasi media interaktif berbasis Google Slide oleh ahli media

Aspek Perolehan Skor Rata-rata Presentasi Kategori
Tampilan Umum 11 73.3% Sangat Layak
Tampilah Khusus 11 73.3% Sangat Layak
Penyajian Media 10 66 6% Sangat Layak
Rata-rata Presentase _ 71,1% ~ Sangat Layak
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4. Implementasi (Implementation)

Tahap ini merupakan tahap penerapan media pembelajaran interaktif berbasis Google Slide pada siswa kelas
[l SDS Muhammadiyah 4 Jakarta. Setelah dilakukan penerapan selanjutnya akan diambil respon siswa
terhadap pembelajaran untuk mengetahui kualitas media yang dikembangkan. Respon peserta didik terhadap
media yaitu sebesar 4,6 atau 93% yang termasuk dalam kategori sangat baik yvang disajikan pada Gambar 5
sebagai berikut.

No Nama kelas | K1 (K2|K3|K4[K5| K6| K7 | K8 [K9|K10| Jumlah [Rata- Ratal Nilai Max) Present
1 JAkcka ganiyya susanto A | S| S|s]4|s5|5[4]5]|5]58 48 4.8 S0 65
| 2 [AndiNaysil Mirsad A |s|s|s|s)s|4[4]85]5]8 48 4.8 50 Q65
3 |Asizn Anis abd Az 3A S| 5[5|5|s5|5|s5[s5]5[5 50 5 S0 100%
4 |Balski Oufar M Smith A | S| S[5[s5|s5|5[s5]|s5]|s5]5 S0 5 S0 100%
5 |Deaky almair lufi A 414444414 ]4]4]4 40 4 S0 BO%
|6 [Ellova Al Bara A |3 4[4]4)4|5[5]5]5]5 44 44 S0 BEG
7 [Hafidea Cattkeya A | S| S[5[S5|5|S5[5]|5]|5]5 S0 5 50 100%
& [Ibrahim Hazel Al Reea A |s|s|s5|s|s|s5[s5]|s5]|s5]58 S0 5 50 1005
9 |M 1 Gibran Pratam A |5 5|5]5)5|5[5]5]5]5 S0 5 S0 100%
10 |M.Rama Zihni Haidar A | 5|S5|5]|5|5|5[5]|5]|5]5 S0 5 S0 100%
11 M. Sabilar Rﬁ\siud 3A Al 4f4f4) 44| 4]4]4]4 40 4 0 BO%
12 [Rafisgi hagen saputra 1A S|5[s5]4] 445 [4]5[5 Ll 4.6 k] 025
13 |Raisa Adelin Prutiwi A |4 (4|3 3[3 |33 ]3[4]3 a3 33 50 H6%
14 [S yabkilla rouri] is il A 444 ]3] 3[4 [4]4]3[4 a7 a7 0 4%
| 15 |S yam andrew A |s|s|s|s|s|s[s5]s5]|s5]8 0 s 50 1005
16 | Tewku Swastika Surangeana Iskardar | 34 |5 | 5|5 |55 | 5|5 |5[5) 5 50 5 50 100%
17 |W indiyan Shaliti A | S| S[5[s5|s5|5[s5]|s5]|s5]5 S0 5 S0 100%
18 |zhufira aulia putri nardan A |s|s|s5|s|s|s5[s5]s5]|5]58 0 5 50 1005
19 [M. Rizki Imam Lbrahim dA [S5|5|5]5[4]3]|5]5[5]5 47 47 50 945
4.6 935

Gambar 5. Hasil angket respon peserta didik
5. Evaluasi (Evaluation)
Dan tahap yang terakhir merupakan evaluasi terhadap penerapan media pembelajaran dan hasil angket yang
diberikan kepada peserta didik. Apabila terdapat kekukarang selanjutnya akan dilakukan perbaikan akan
kedepannya media yang dikembangkan akan menjadi lebih baik lagi.
Pembahasan

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Google Slide pada materi Pecahan Sederhana
terdiri dari empat kerangka utama yaitu pendahuluan, materi, latihan soal dan evaluasi. Penyajian materi pada
Pecahan Sederhana Tema 5 dimana materi dilengkapi video yang berkaitan dengan kejadian sehari-hari
sebagai pendahuluan pembelajaran. Sajian dalam menguaraikan materi juga selalu dilengkapi dengan gambar-
gambar yang realistik sehingga pembelajaran menggunakan media ini mempunyai sifat kontekstual.

Pada media berbasis Google Slide ini terdapat latihan soal dan evaluasi interaktif seperti yang disajikan
pada Gambar 4 dan Gambar 5. Soal yang disajikan dalam media interaktif mempunyai perbedaan
dibandingkan dengan buku cetak. Ketika peserta didik melakukan pengerjaan soal-soal tersebut, maka akan
langsung dapat memilih jawaban dan mengetahui jawaban benar atau salah serta nilai akhir yang didapatkan
oleh peserta didik. Penggunaan audio juga dilengkapi dalam media ini untuk membuat peserta didik menjadi
lebih semangat dan mendapatkan motivasi untuk belajar.

Dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Google Slide ini, validasi dilakukan
oleh ahli materi dan ahli media. Hal ini mempunyai tujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran
yang akan digunakan untuk media peserta didik dalam memahami konsep materi Pecahan Sederhana. Seluruh
aspek materi yang dinilai oleh validator menghasilkan nilai sebesar 98% yang mempunyai kategori sangat
layak dan aspek media menghasilkan nilai sebesar 71,1% yang mempunyai kategori layak.

Kedua ahli memberikan beberapa saran untuk melakukan revisi sebelum mengimplementasikan kepada
peserta didik. Selanjutnya media ini diterapkan pada pembelajaran Pecahan Sederhana di Kelas III SDS
Muhammadiyah 4 Jakarta dan setelah pembelajaran berlangsung peserta didik di berikan angket respon untuk
mengetahui penilaian terhadap media pembelajaran tersebut. Respon peserta didik terhadap media yaitu
sebesar 4.6 atau 93% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Beberapa komentar dan saran yang
diberikan oleh orang tua peserta didik menunjukkan bahwa media yang digunakan sangat membantu peserta
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didik dan memiliki motivasi yang lebih terhadap pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Arda.
Sachana, and Darsikin 2015) yang menyatakan jika pembelajaran dengan menggunakan media dapat
menimbulkan motivasi untuk belajar.

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Nata and Putra 2021) menyatakan bahwa media
pembelajaran interaktif sangat baik digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena menarik minat peserta
didik. Media pembelajaran menggunakan slide presentasi ini juga memuat berbagai animasi yang sesuai
dengan tema sehingga siswa dapat terlibat secara konsep materi. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Damayanti and Qohar 2019) menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif dengan power
point dapat membantu siswa dalam memahami konsep.

Secara umum, faktor yang mendukung media pembelajaran yang dikembangkan adalah kerjasama yang
baik antara guru dan peserta didik sehingga membuat peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran dan penggunaan animasi pada slide membuat peserta didik tertarik dan termotivasi. Namun,
media juga mempunyai kelemahan yaitu memerlukan akses internet dan akun Google untuk dapat
menggunakan medianya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pengembangan didapatkan kesimpulan bahwa media pembelajaran
interaktif berbasis Google Slide yang dikembangkan telah layak dan dapat digunakan sebagai media
pembelajaran guna meningkatkan pemahaman konsep peserta didik terutama terhadap materi Pecahan
Sederhana. Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan ini masih terbatas pada materi Pecahan
Sederhana. Dengan keterbatasan ini, peneliti menyarankan untuk melakukan pengembangan lebih lanjut di
berbagai materi pelajaran lainnya dan dapat dilakukan dengan menggunakan software atau platform lainnya
sehingga pemahaman peserta didik terhadap materi dapat ditingkatkan lagi.
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